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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam
penelitian ini berpedoman kepada Pedoman Transliterasi Arab-Latin keputusan
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987.

Tertanggal 10 September 1987 dengan beberapa perubahan.

Pedoman transliterasi Arab-Latin ini dirumuskan dengan lengkap
mengingat peranannya yang penting untuk pembahasan ini. Berikut ini tabel

pedoman transliterasi Arab-Latin yang telah mengalami perubahan.

A. Penulisan Konsonan

Kaidah Keputusan
Bersama Menteri
Huruf
No Nama Agama-Menteri Perubahan
Arab
Pendidikan dan
Kebudayaan
Tidak
1 \ Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan
2 o ba’ b B
3 <o ta’ t T
4 & tsa’ $ Ts
5 Jim J J
6 e cha’ h Ch




7 - kha’ kh Kh
8 > Dal d D
9 5 Dzal z Dz
10 B ra’ r r
11 3 Zai z VA
12 o Sin S S
13 o Syin sy sy
14 S Shad $ sh
15 = Dhad d dh
16 L tha’ t th
17 L dza’ z zh
18 ¢ ‘ain ¢ ¢
19 ¢ Ghain g gh
20 - fa’ f f
21 S Qaf q q
22 4 Kaf k k
23 J Lam I I
24 ¢ Mim m m
25 O Nin n n
26 3 Wau w w
27 » ha’ h h
¢ jika di tengah dan
28 s Hamzah '
di akhir

29 S ya’ y y

Xi




B. Penulisan Vokal

1. Penulisan vokal tunggal

No Tanda Nama Huruf Latin Nama
1 - Fatchah A A
2 kasrah I I
3 s dhammah U U
Contoh:
X 1 kataba (> . chasiba 5" kutiba
2. Penulisan vokal rangkap
No Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama
1 e Fatchah/yva’ Ai Adani
2 K= Fatchah/wawu Au Adanu
Contoh:
(X kaifa Js : chaula
3. Penulisan Mad (Tanda Panjang)
No Harakat/Charf Nama Huruf/Tanda Nama
1 o Fatchah/alif A A bergaris
atau ya atas
2 o Kasrah/ ya I | bergaris atas
3 3 Dhammah/ wau U U bergaris
atas
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Contoh:

J6 :qala
g s qila
o . rama
3}23 : yaqiilu

C. Penulisan A’t-Ta’ul-Marbiithah

1) Jika terdapat suatu kata yang akhir katanya a #-ta 'ul-marbuthah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandan al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka a #-ta 'ul-marbuthah itu ditranliterasikan dengan ha (h).

2) Perubahannya yaitu a #-ta ‘ul-marbiithah berharakat fatchah, kasrah, atau
dhammah dan pelafalannya dilanjutkan dengan kata selanjutnya
transliterasinya dengan t, sedangkan a #-ta ‘ul-marbiithah sukun/mati
transliterasinya dengan h,

contoh:

:);«L\ Sl . Al-Madinah AI-Munawwarah, atau

Al-Madinatul Munawwarah

15l - Thalchah
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D. Syaddah
Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (=)

transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah tersebut,

contohnya adalah:

v : Rabbana
C}fﬂ . Ar-Riich
s32%  : Sayyidah

E. Penanda Ma’rifah (J")

1) Rumusan Menteri Agama-Menteri Pendidikan dan Kebudayaan adalah
sebagai berikut:

a) Kata sandangan yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai bunyinya, yaitu huruf i diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya.

c) Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanda sambung/hubung, contohnya adalah:

QD - A’r-Rajulu
saZE) : A’s-Sayyidatu

] : Al-Qalamu

ol s Al-Jalalu
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2) Perubahannya adalah sebagai berikut:
a) Jika dihubungkan dengan kata berhuruf awal gamariyyah ditulis al-

dan ditulis I- apabila di tengah kalimat, contohnya adalah:

2 (i.L:J\ : Al-Qalamul-Jadidu
s3al) Al : Al-Madinatul-Munawwarah

b) Jika hubungan dengan kata yang berhuruf awal syamsiyyah, penanda
ma rifahnya tidak ditulis, huruf syamsiyyah-nya ditulis rangkap dua
dan sebelumnya diberikan ‘(apostrof), contohnya adalah:

e : A’r-Rajulu
AL 1 As-Sayyidatu

F. Penulisan Kata
Setiap kata baik ism, fi’l, dan charf ditulis terpisah. Untuk kata-kata yang
dalam bahasa Arab lazim dirangkaikan dengan kata lainnya,
transliterasinya mengikuti kelaziman yang ada dalam bahasa Arab. Untuk

charf s dan < pentransliterasinya dapat dipisahkan. Contohnya adalah
sebagai berikut:

G = ji Al 3\) : Wa innal-Laha lahuwa khairur-Razigin

o122l J«Q\ b-;)b : Fa auful-Kaila wal-Mizan

=) uﬁ)\ Al ol @ Bismil-Lahir-Rachmanir-Rachim

P

Sy ) Cl3 AU 6) @ Inna lil-Lahi wa inna ilaihi raji'an

G. Huruf Kapital
Meskipun dalam bahasa Arab tidak digunakan huruf kapital, akan tetapi

dalam transliterasinya digunakan huruf capital sesuai dengan ketentuan
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Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dalam bahasa Indonesia. Contohnya

adalah sebagai berikut:

Js Y\ B L3 . Wa ma Muchammadun illa Rasilun
BN ISPREEN * Al-Chamdu lil-Lahi rabbil-‘Glamin
ST s 3 Lng\ OUzsy 5é% : Syahru Ramadhanal-ladzi unzila fihil-

Qur'‘an
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ABSTRAK

RO HANI. B0515034. 2019. Peran Seni Musik Menurut Al-Farabi pada
Masa Dinasti Abbasiyah (942-950 M). Skripsi: Program Studi Sastra Arab
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitan ini adalah : (1) Bagaimana
perkembangan seni musik pada masa Dinasti Abbasiyah, dan (2) Apa peran seni
musik menurut Al-Farabi. Tujuan penelitian ini mencakup dua hal, yaitu: (1)
Mendeskripsikan perkembangan seni musik pada masa Dinasti Abbasiyah, dan (2)
Mendeskripsikan peran seni musik menurut Al-Farabi.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif
yaitu pengumpulan data menggunakan teknik pustaka, kemudian data dianalisis
berdasarkan rumusan masalah, setelah itu mendeskripsikan hasil analisis ke dalam
bentuk laporan tertulis. Sumber data berupa buku referensi yang berhubungan
dengan Al-Farabi. Data penelitian yang digunakan adalah Miisig Al-Kabir, buku,
skripsi, jurnal yang terkait dengan penelitian tersebut.

Berdasarkan penelitian ini dihasilkan kesimpulan, pertama seni musik
mulai berkembang pesat pada masa khilafah Abbasiyah, kemajuan tersebut dapat
dilihat dari banyak musisi yang terkenal antara lain: Sa’ib Khathir, Tuwais, lbnu
Mijjah, Ishaq al-Mausili, Al Kindi, Al-Farabi. Kedua Musik menurut Al-Farabi
dapat memberikan manfaaat untuk jiwa, karena jiwa yang terganggu akan sulit
untuk menerima masukan-masukan yang berguna demi kesembuhan mentalnya,
yang selanjutnya musik untuk spiritual, seseorang yang mendengarkan musik
yang menghasilkan jiwa jauh ke dalam lubuk hati yang terdalam akan didorong
untuk menemukan kesadaran diri untuk lebih dekat dengan Allah SWT melalui
syair-syairnya, dan yang terakhir sebagai metode terapi psikosomatik (depresi),
terapi musik sangat efektif dalam meredakan kegelisahan dan stress, mendorong
perasaan rileks, mengurangi depresi dan mengatasi insomnia.

Kata kunci: Al-Farabi, Seni Musik, Manfaat Musik, Abbasiyah.
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ABSTRACT

RO HANI. B0515034. 2019. The Role of Music Art according to Al-Farabi
during the Abbasid Dynasty (942-950 AD). Skripsi: Arabic Literature Study
Program, Faculty of Cultural Sciences, Sebelas Maret University, Surakarta.

The problems discussed in this research are: (1) How the development of
music art during the Abbasid Dynasty, and (2) What is the role of music
according to Al-Farabi. The purpose of this study includes two things, namely: (1)
Describing the development of music art during the Abbasid Dynasty, and (2)
Describing the role of art of music according to Al-Farabi.

The research method used was a qualitative descriptive method. Data
collection techniques using library techniques, then the data were analyzed based
on the formulation of the problem, after which the results of the analysis were
described in the form of a written report. The data source was a reference book
related to Al-Farabi. The research data used were Miusiq Al-Kabir, books, theses,
journals related to the research.

Based on this research, conclusions have been found that, the first music
art began to develop rapidly during the Abbasid caliphate, such progress can be
seen from many famous musicians including: Sa’ib Khathir, Tuwais, Ibnu Mijjah,
Ishaq al-Mausili, Al Kindi, Al-Farabi. Second, music according to Al-Farabi can
provide benefits for the soul, because disturbed souls will find be difficult to
receive input that is useful for their mental healing, then music for spiritual,
someone who listens to music that produces into the deepest soul into the heart
will be encouraged to find self -awareness to be closer to Allah SWT through his
verses, and the latter serves as a medium for psychosomatic therapy (depression),
therapy of music is very effective in relieving anxiety and stress, encouraging
feelings of relaxation, reducing depression and insomnia.

Keywords: Al-Farabi, Music Art, Music benefits, Abbasid.
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